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Bagi Yesus, buah dari al.ehf:ln

O _,'ﬁ,

dan ketaatan adalah tindakan nyata sehari-hari.

Iman; Tidak Sekadar Manis
di Bibir Saja!

Nikolas Kristiyanto, SJ

Pada kesempatan kali ini, kita akan
mendalami teks Lukas 6: 46-49 yang
berbicara mengenai “Dua Macam Dasar”,
Perikop ini berbicara mengenai pengajaran
Yesus: “Mengapa kalian memanggil Aku,
‘Tuhan, Tuhan,’ tetapi tidak melakukan
apa yang Kukatakan kepadamu? Dengan
siapakah dapat kita samakan orang
yang datang kepada-Ku, dan mendengar
perkataan-Ku, serta melakukannya?
Baiklah Aku menunjukkannya kepadamu.
la seperti orang yang ketika membangun
rumah menggali dalam-dalam, lalu
membuat fondasinya pada batu. Pada
waktu ada banjir dan air sungai melanda
rumah itu, rumah itu tidak dapat
digoyahkan, sebab sudah dibangun di
atas fondasi yang baik. Tetapi orang
yang mendengar perkataan-Ku dan tidak
melakukannya, adalah seperti seorang
yang membangun rumah tanpa fondasi.

Kalau banjir melanda, rumabh itu segera
roboh; dan kerusakannya hebat sekali!"

Perikop ini diletakkan sesudah perikop
“Hal Menghakimi” (Luk. 6: 37-42) dan
“Pohon dan Buahnya” (Luk. 6: 43-45).

Dari konteks ini, kita bisa melihat bahwa
Lukas ingin memberikan pesan bahwa kita
diajak untuk tidak menghakimi orang lain,
“Engkau melihat selumbar di dalam mata
saudaramu, sedangkan balok di dalam
matamu sendiri tidak engkau ketahui?”
(Bdk. Luk. 6: 41).

Setelah itu, Lukas melalui perikop ini
(Luk. 6: 46-49) ingin memperjelas lagi:
“Jangan-jangan selama ini kita menghakimi
orang lain karena kita merasa lebih baik
dari yang lain karena kita lebih sering
‘Memanggil nama Tuhan'daripada yang
lain?"Yesus pun ingin mengkritik orang-
orang seperti ini, orang-orang yang merasa
saleh dan taat melakukan seluruh aktivitas
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keagamaan, namun lupa ada yang lebih
penting dari itu, yaitu buah dari seluruh
kesalehan dan ketaatannya itu.

Bagi Yesus, buah dari kesalehan dan
ketaatan adalah tindakan nyata sehari-
hari yang dirasakan manfaatnya oleh
orang-orang di sekitar kita. Buah itu dapat
dirasakan oleh yang lain - “orang dapat
mengenali buahnya” (Bdk. Luk. 6: 43-45).
Maka, perikop “Dua Macam Dasar” (Luk. 6:
46-49) mengajak kita untuk tidak hanya
manis di bibir saja, “Memanggil Tuhan ...
Tuhan ... tetapi tidak melakukan apa-apa!”
melainkan sebaliknya, kita diajak untuk
(1)“mendengarkan suara Tuhan’, dan
(2) “melakukan apa saja yang menjadi
kehendak-Nya".

Setelah perikop ini, kita bisa melihat
perikop tentang “Yesus menyembuhkan
hamba seorang perwira di Kapernaum” (Luk.
7:1-10). Yesus ingin memberikan bukti
atau pengajaran secara langsung bahwa
buah dari iman itu juga berdampak pada
“kesembuhan orang lain".

Dari sini, kita bisa melihat dalam
gambaran yang lebih luas bahwa penulis
Injil - Lukas — dengan sengaja telah
menyusun Injilnya seperti ini (Luk. 6:
37-7:10), di mana perikop “Hal Mengha-
kimi” diikuti perikop “Pohon dan Buahnya”,
lalu perikop “Dua Macam Dasar’, dan
akhirnya diikuti oleh perikop “Yesus me-
nyembuhkan hamba seorang perwira di
Kapernaum?’, yang seluruhnya diletakkan
dalam konteks pengajaran bahwa “Iman itu
perlu diwujudnyatakan dengan cara men-
dengarkan dan melaksanakan kehendak
Allah, tidak hanya sekadar menuduh yang
lain lebih buruk dari diri kita, dan buahnya
pun dapat dirasakan secara konkret, bahkan
membawa 'kesembuhan’bagi yang lain".

Akhirnya, kita pun dapat mengatakan:
“Iman itu seharusnya ‘menyembuhkan’
bukan hanya sekadar manis di bibir saja!"®
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